BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data oleh penulis, didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Jika tarif mengacu pada biaya operasional kendaraan yang sesuai dengan aturan
Menteri Perhubungan dan load factor 0,7 maka didapatkan tarif mobil sebesar
Rp61.472,00 dan tarif bus sebesar Rp40.114,00. Tetapi untuk Daytrans sendiri
yang merupakan pelayanan angkutan kota antar provinsi kelas non-ekonomi atau
eksekutif bisa menetapkan tarif angkutannya sesuai dengan harga pasar. Pada
kondisi sebenarnya dilapangan, rata-rata penumpang per hari adalah sebanyak 70
orang dalam 9-10 kali perjalanan, yang berarti load factor sebenarnya adalah 0,5
yang berarti tarif yang seharusnya diangka Rp86.061,00 untuk mobil dan
Rp.56.169,00 untuk bus.

2. Nilai Ability to Pay (ATP) dan Willingness to Pay (WTP), Daytrans rute
Yogyakarta — Semarang adalah ATP sebesar Rp175.663,00; WTP mobil sebesar
Rp80.815,00; dan WTP bus sebesar Rp70.715,00.

3. Skenario penetapan tarif Daytrans rute Yogyakarta — Semarang bahwa jika tarif
Daytrans Shuttle rute Yogyakarta — Semarang ditetapkan dibawah Rp55.000,00
maka kemampuan membayar responden adalah sebesar 100%, jika Rp55.900,00
— Rp75.000,00 adalah sebesar 99%, Rp75.900,00 — Rp95.000,00 adalah sebesar
96%, jika Rp95.900,00 — Rp115.000,00 adalah sebesar 88%, jika Rp115.900,00
— Rp135.000,00 adalah sebesar 78%, jika Rp135.900,00 — Rp155.000,00 adalah
sebesar 63%, jika Rp155.900,00 — Rp175.000,00 adalah sebesar 50%, jika

Rp175.900,00 — Rp200.000,00 adalah sebesar 41%, dan jika tarif ditetapkan

67



diatas Rp200.000,00 maka kemampuan membayar responden adalah sebesar
24%.

. Skenario penetapan tarif Daytrans rute Yogyakarta — Semarang bahwa jika jika
tarif pelayanan jasa kendaraan mobil dari Daytrans Shuttle ditetapkan dibawah
Rp51.000,00 maka kemauan responden dalam membayar pelayanan jasa
angkutan kendaraan mobil adalah sebesar 100%, jika tarif Rp51.000,00 —
Rp60.000,00 maka kemauan membayar adalah sebesar 98%, jika Rp61.000,00 —
Rp70.000,00 adalah sebesar 91%, jika Rp71.000,00 — Rp80.000,00 adalah
sebesar 68%, jika Rp81.000,00 — Rp90.000,00 adalah sebesar 37%, jika Rp
91.000,00 — Rp100.000,00 adalah sebesar 17%, dan jika tarif ditetapkan lebih
dari Rp100.000 maka kemauan responden membayar adalah sebesar 3%. Lalu
untuk penetapan tarif bus jika tarif pelayanan jasa kendaraan bus dari Daytrans
Shuttle ditetapkan dibawah Rp51.000,00 maka kemauan responden dalam
membayar pelayanan jasa angkutan kendaraan mobil adalah sebesar 100%, jika
tarif Rp51.000,00 — Rp60.000,00 maka kemauan membayar adalah sebesar 90%,
jika Rp61.000,00 — Rp70.000,00 adalah sebesar 69%, jika Rp71.000,00 —
Rp80.000,00 adalah sebesar 41%, jika Rp81.000,00 — Rp90.000,00 adalah
sebesar 16%, jika Rp 91.000,00 — Rp100.000,00 adalah sebesar 5%, dan jika tarif
ditetapkan lebih dari Rp100.000 maka kemauan responden membayar adalah
sebesar 0%.

. Hasil perhitungan menggunakan metode NPV dengan load factor 0,6 dan umur
rencana 5 tahun; NPV Net Benefit adalah sebesar Rp31.585.351.095; maka NPV
lebih besar dari 0. Sementara nilai BCR adalah sebesar 1,188; IRR sebesar

6,16%% tiap tahunnya dan nilai PBP atau pengembalian modal terjadi pada 3
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tahun 9 bulan. Dari kedua metode, baik NPV maupun IRR, menunjukkan bahwa

usaha Daytrans rute Yogyakarta — Semarang layak dijalankan.

6.2 Saran

1. Prioritas pelayanan yang diinginkan oleh penumpang berdasarkan peringkat dari
pengolahan data penelitian ini sebaiknya diterapkan.

2. Daytrans harus memperhatikan tingkat pelayanannya terutama pada ketepatan
dan waktu keberangkatan yang seringkali tidak sesuai jadwal.

3. Meskipun dengan load factor 0,6 Daytrans Shuttle sudah mengalami
keuntungan investasi tetapi jika Daytrans Shuttle ingin keuntungan yang
signifikan maka disarankakan agar load factor penumpang terisi minimal 0,7

dari total kursi penumpang tiap tahunnya.
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